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Abstract This research aims to explore the influence of the principal's transformational leadership on 
teacher performance and school quality. With a quantitative descriptive approach, a survey was used as 
a data collection instrument involving teachers in several junior high schools in Meranti Islands Regency. 
Data analysis used SPSS version 24 to test validity, reliability and carry out multiple linear regression 
analysis. The research results show that the principal's transformational leadership has a significant 
influence on teacher performance and school quality, with a contribution of 51.4%, while 48.6% is 
influenced by other variables. This research fills the gap in the literature regarding the application of 
transformational leadership in the context of Indonesian schools. These findings provide new insight 
into the importance of inspirational and inclusive transformational leadership in improving the quality 
of education. The novelty of the research lies in the holistic and contextual approach, as well as in-depth 
empirical analysis regarding its implementation. The research also identified concrete strategies for 
school principals to improve teacher competency and educational quality. These findings are relevant 
for policy makers and educational practitioners in developing strategies to improve the quality of 
education. 
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Abstrak Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi pengaruh kepemimpinan transformasional kepala 
sekolah terhadap kinerja guru dan mutu sekolah. Dengan pendekatan deskriptif kuantitatif, survei 
digunakan sebagai instrumen pengumpulan data yang melibatkan guru-guru di beberapa SMP di 
Kabupaten Kepulauan Meranti. Analisis data menggunakan SPSS versi 24 untuk menguji validitas, 
reliabilitas, dan melakukan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru dan mutu 
sekolah, dengan kontribusi sebesar 51,4%, sedangkan 48,6% dipengaruhi oleh variabel lain. Penelitian 
ini mengisi kesenjangan dalam literatur terkait penerapan kepemimpinan transformasional dalam 
konteks sekolah-sekolah Indonesia.Temuan ini memberikan wawasan baru tentang pentingnya 
kepemimpinan transformasional yang inspiratif dan inklusif dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 
Kebaruan penelitian terletak pada pendekatan holistik dan kontekstual, serta analisis empiris mendalam 
terkait implementasinya. Penelitian juga mengidentifikasi strategi konkret bagi kepala sekolah untuk 
meningkatkan kompetensi guru dan mutu pendidikan. Temuan ini relevan bagi pembuat kebijakan dan 
praktisi pendidikan dalam menyusun strategi peningkatan kualitas pendidikan. 

Kata-kata Kunci: kepemimpinan transformasional, kinerja guru, mutu sekolah 
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin pesat, peningkatan mutu 
pendidikan menjadi salah satu prioritas utama dalam sistem pendidikan di berbagai negara 
(Marian, 2022), termasuk Indonesia. Pendidikan yang bermutu tidak hanya diukur dari hasil 
akademik siswa, tetapi juga dari kualitas tenaga pendidik yang terlibat dalam proses 
pembelajaran (Almufarreh et al., 2023; Batra et al., 2023; Nițulescu et al., 2022). Oleh karena 
itu, upaya untuk meningkatkan kompetensi guru menjadi sangat krusial dalam menciptakan 
sekolah yang unggul (Agung, 2018; Dimara, 2023; Diharjo et al., 2022). Salah satu pendekatan 
yang terbukti efektif dalam meningkatkan kinerja guru dan mutu sekolah adalah penerapan 
model kepemimpinan transformasional (Bunbaban et al., 2022; Fauzan et al., 2023; Sugeng, 
2022). 

Kepemimpinan transformasional, yang pertama kali diperkenalkan oleh James MacGregor 
Burns dan kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Bernard M. Bass, berfokus pada 
kemampuan pemimpin untuk menginspirasi dan memotivasi pengikutnya melalui visi yang jelas 
dan komitmen terhadap tujuan bersama (Kareem et al., 2023; Syarifuddin, 2023; Yusup & 
Maulani, 2023) Pemimpin transformasional tidak hanya berfungsi sebagai manajer yang 
mengatur tugas-tugas rutin, tetapi juga sebagai agen perubahan yang mampu mengarahkan 
organisasi menuju peningkatan dan inovasi (Díaz, 2023; Eaton, 2022; Karimi et al., 2023; Sueb 
& Sopiah, 2023). Dalam konteks pendidikan, kepala sekolah sebagai pemimpin 
transformasional diharapkan mampu mengarahkan dan menginspirasi guru untuk terus 
mengembangkan diri dan meningkatkan kompetensinya, sehingga berdampak positif pada mutu 
pendidikan yang diberikan kepada siswa (Hidayat et al., 2023; Kareem et al., 2023; Rahayu & 
Iskandar, 2023; Zhang, 2023) 

Fenomena fundamental yang mendorong penelitian ini adalah adanya kesenjangan antara 
harapan dan realitas dalam kualitas pendidikan di berbagai sekolah di Indonesia (Kadir, 2022; 
Mustafa, 2023; Siahaan et al., 2023). Meskipun berbagai kebijakan dan program peningkatan 
kualitas pendidikan telah diimplementasikan, hasil yang diharapkan belum sepenuhnya tercapai. 
Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap masalah ini adalah kurangnya kepemimpinan yang 
efektif di tingkat sekolah (Al Shebli, 2023; Batool et al., 2023; Ziduli & Buka, 2023). Banyak 
kepala sekolah yang masih mengadopsi gaya kepemimpinan tradisional yang kurang mampu 
menginspirasi dan memotivasi guru untuk berinovasi dan berkembang (Haxhihyseni et al., 2023; 
Kristini et al., 2023; Wang & Dapat, 2023). 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 
memiliki dampak positif terhadap berbagai aspek dalam organisasi, termasuk dalam konteks 
pendidikan (Alainati et al., 2023; Kareem et al., 2023; Putro et al., 2023; Siahaan et al., 2023). 
Kepemimpinan transformasional berkontribusi signifikan terhadap peningkatan motivasi dan 
kinerja guru, serta pencapaian siswa (Kareem et al., 2023; Sarouja, 2011; Putro et al., 2023). 
Namun, meskipun bukti empiris mengenai efektivitas kepemimpinan transformasional cukup 
kuat, masih terdapat kekurangan dalam literatur yang secara spesifik mengkaji bagaimana model 
ini dapat diterapkan secara efektif dalam konteks sekolah-sekolah di Indonesia. Hal ini 
menciptakan gap penelitian yang perlu dijembatani untuk memberikan pemahaman yang lebih 
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komprehensif mengenai peran kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan kinerja 
guru dan mutu sekolah di Indonesia. 

Pendekatan holistik dan kontekstual menjadi perhatian utama dalam implementasi 
kepemimpinan transformasional, terutama dalam institusi pendidikan. Keberhasilan penerapan 
model ini sangat dipengaruhi oleh konteks budaya dan struktural di lingkungan sekolah (Dayal, 
2022; Toprak et al., 2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana 
kepemimpinan transformasional dapat diterapkan secara efektif di sekolah-sekolah Indonesia, 
dengan mempertimbangkan berbagai faktor kontekstual yang memengaruhi dinamika 
kepemimpinan dan kinerja guru. Fokus ini relevan untuk menjawab kebutuhan akan strategi 
kepemimpinan yang mampu meningkatkan mutu pendidikan. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatannya yang menyeluruh dan berbasis konteks 
lokal dalam menganalisis penerapan kepemimpinan transformasional. Tidak hanya membahas 
aspek teoretis dan konseptual, penelitian ini juga menawarkan analisis empiris mendalam terkait 
implementasi kepemimpinan transformasional di sekolah-sekolah Indonesia. Selain itu, 
penelitian ini berupaya mengidentifikasi strategi konkret yang dapat diterapkan oleh kepala 
sekolah untuk meningkatkan kompetensi guru dan mutu pendidikan secara keseluruhan. 
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi berbasis bukti yang 
relevan bagi praktisi dan pembuat kebijakan. 

Penelitian ini berupaya menjawab bagaimana kepemimpinan transformasional dapat diterapkan 
secara efektif dalam meningkatkan kompetensi guru dan mutu pendidikan di sekolah-sekolah 
Indonesia. Fokus utama penelitian ini adalah mengeksplorasi peran kepala sekolah dalam 
menerapkan strategi kepemimpinan yang relevan dengan kebutuhan lokal serta mengevaluasi 
dampaknya terhadap kualitas kinerja guru. Selain memberikan kontribusi teoretis bagi literatur 
kepemimpinan pendidikan, penelitian ini juga diharapkan mampu menawarkan solusi konkret 
yang dapat diterapkan untuk mendukung peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan di 
Indonesia. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasional, dimana bertujuan untuk 
memprediksi pengaruh hubungan yang cukup besar antara dua variabel, maka skor pada satu 
variabel dapat diprediksi jika skor pada variabel lainnya diketahui (Fraenkel et al., 2011) sehingga 
peneliti menguji pengaruh antara variabel kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 
guru dan mutu sekolah. Apakah eksplorasi ketergantungan variabel terikat pada satu atau lebih 
variabel bebas, dan memproyeksikan atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata 
variabel terikat berdasarkan variabel independen yang diketahui.   

Sampel dalam suatu kegiatan penelitian adalah sampel yang mewakili dan dijadikan responden 
sebagai subjek penelitian, atau yang akan diteliti dan dijadikan responden dalam penelitian. 
Pengambilan sampel perlu dilakukan secara bertanggung jawab untuk memperoleh data yang 
benar, sehingga kesimpulan yang diambil dapat dipercaya. Sampel penelitian berjumlah 143 
orang (pria = 64; wanita = 79) guru SMP di Kabupaten Kepulauan Meranti. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random samping, di mana dalam anggota 
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sampel dipilih secara acak dan murni kebetulan sehingga etiap anggota mempunyai peluang yang 
sama untuk dipilih dalam sampel (Bhardwaj, 2019). 

Untuk memperoleh data yang tepat dan akurat guna memudahkan menjawab permasalahan 
dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Pada variabel 
kepemimpinan transformasional, peneliti mengadopsi konsep dari (Larson et al., 2023), yakni 
Kepemimpinan transformasional adalah gaya yang menekankan menginspirasi dan memotivasi 
pengikut untuk mencapai tingkat kinerja yang lebih tinggi melalui contoh pribadi, dorongan, 
dan pemberdayaan. Palekar et al. (2022) menambahkan, Kepemimpinan transformasional yang 
efektif dalam pendidikan sangat penting untuk menciptakan tenaga kerja yang terlibat dan 
produktif, mendorong inovasi, dan mendorong pengembangan dan kesuksesan organisasi. 
Memperhatikan konsep di atas, peneliti merumuskan 12 item pernyataan, termasuk “Kepala 
Sekolah menunjukkan integritas yang tinggi dalam setiap tindakannya”  

Pada variabel kinerja guru, peneliti mengadopsi konsep dari Prabowo (2022), yakni kinerja guru 
mengacu pada kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang mengharuskannya 
untuk tetap fokus pada proses pembelajaran di sekolah dan bertanggung jawab terhadap siswa 
yang diawasinya dengan meningkatkan prestasi belajar siswa. Untuk itu, peneliti merumuskan 
11 item pernyataan, termasuk “Mendeskripsikan pertahapan materi yang siswa kuasai.” Untuk 
Mutu sekolah peneliti mengadopsi konsep dari Spreitzer & Hafner, (2023), yakni Mutu sekolah 
mencakup berbagai dimensi yang mempengaruhi kinerja siswa dan hasil pendidikan. Penelitian 
menyoroti pentingnya mendefinisikan dan mengkategorikan karakteristik mutu sekolah, seperti 
tujuan dan strategi untuk pengembangan kualitas, kepemimpinan, profesionalisme, budaya 
sekolah, dan sumber daya Untuk itu, peneliti merumuskan 10 item pernyataan, termasuk “Guru 
memahami potensi dan keberagaman peserta didik di kelas” Kuesioner diedarkan kepada 
responden menggunakan Google form dan peserta menanggapinya menggunakan lima poin 
skala Likert (Selalu-Tidak Pernah). 

Seluruh proses pengujian menggunakan aplikasi Microsoft excel dan SPSS versi 24. Penelitian 
ini menggunakan aplikasi Microsoft Excel dan SPSS versi 24 untuk seluruh proses pengujian 
data. Peneliti memulai dengan analisis deskriptif untuk mengetahui karakteristik dan respon 
responden terhadap pertanyaan kuesioner (Pio & Lengkong, 2020). Dalam SPSS, analisis ini 
dilakukan dengan mengklik Analyze > Descriptive Statistics > Descriptives, yang menyajikan 
statistik deskriptif seperti mean, median, modus, standar deviasi, dan distribusi frekuensi. 

Selanjutnya, validitas konstruk diuji menggunakan nilai person correlation untuk memastikan 
setiap item memiliki r hitung lebih besar dari r table (Stenner & Smith, 2023). Reliabilitas 
instrumen diuji menggunakan Cronbach's Alpha dan Composite Reliability dengan nilai lebih 
dari 0.70 (Hair et al., 2021; Hair Jr et al., 2019, 2020; Henseler et al., 2016).  

Sebelum melakukan analisis data utama. Peneliti melakukan uji normalitas untuk memastikan 
bahwa data berdistribusi normal, yang merupakan prasyarat penting dalam analisis regresi linier. 
Uji ini dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (Cardoso et al., 2023) atau Shapiro-
Wilk melalui SPSS dengan langkah: Analyze > Descriptive Statistics > Explore, dan memilih 
Plots untuk menampilkan plot normalitas. Untuk memastikan tidak adanya multikolinearitas, 
Variance Inflation Factor (VIF) dihitung dengan mengklik Analyze > Regression > Linear, 
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memasukkan variabel independen, kemudian mengklik Statistics dan mencentang Collinearity 
diagnostics. VIF harus kurang dari 10 (Leitão et al., 2021). Ketiga, uji heteroskedastisitas 
dilakukan untuk memastikan varians residual adalah konstan, yang dilakukan dengan memeriksa 
plot scatter dari residual terhadap nilai prediksi atau menggunakan uji statistik seperti uji Glejser 
(Cameron & Bagchi, 2022). Langkah ini penting untuk memenuhi asumsi homoskedastisitas 
dalam regresi linier. Melalui langkah-langkah ini, validitas hasil analisis regresi dapat dipastikan, 
sehingga interpretasi hasil menjadi lebih akurat dan dapat diandalkan Untuk memastikan tidak 
adanya multikolinearitas, Variance Inflation Factor (VIF) dihitung dengan mengklik Analyze > 
Regression > Linear, memasukkan variabel independen, kemudian mengklik Statistics dan 
mencentang Collinearity diagnostics. VIF harus kurang dari 10 (Leitão et al., 2021). 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk melihat pengaruh simultan variabel independen 
(kepemimpinan transformasional dan kinerja guru) terhadap variabel dependen (mutu sekolah). 
Langkah ini dilakukan dengan mengklik Analyze > Regression > Linear, dan memasukkan 
variabel independen dan dependen. R-square yang ditampilkan dalam output regresi 
menunjukkan kekuatan model, dengan nilai 0.25 dianggap lemah, 0.50 sedang, dan 0.75 kuat 
(Hair et al., 2011). 

Terakhir, uji signifikansi dilakukan melalui nilai p dalam output regresi, yang menunjukkan 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai p <0.05 menunjukkan 
pengaruh yang signifikan antara variabel independen dan dependen. Proses ini memungkinkan 
peneliti untuk menganalisis data secara menyeluruh dan memperoleh hasil yang dapat 
diinterpretasikan dengan jelas, sesuai dengan tujuan penelitian.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik atau analisis deskriptif sangat penting untuk dilakukan dalam penelitian karena statistik 
deskriptif mempunyai tujuan yang berguna untuk menganalisis tanggapan responden terhadap 
setiap item indikator dalam kuesioner (Othman & Elwazer, 2023). Secara catatan, dalam analisis 
deskriptif, peneliti hanya mempresentasi item-item yang memenuhi parameter validitas dan 
reliabilitas, sehingga tidak semua item pada konstruksi awal dideskripsikan. 

Hasil analisis deskriptif pada variabel kepemimpinan transformasional menjelaskan bahwa 
responden memberikan padangan yang positif terhadap item-item pernyataan. Item 8 mendapat 
mean terendah dari item lainnya, di mana, responden merasakan bahwa Kepala sekolah masih 
menghadapi tantangan dengan kreativitas dan mencari solusi inovatif. Sedangkan item yang 
mendapatkan respon positif tertinggi ialah item 11, di mana responden merasakan bahwa 
Kepala sekolah memperhatikan kebutuhan dan aspirasi individual anggota tim. Kedua temuan 
ini menunjukkan bahwa meskipun kepala sekolah sudah cukup baik dalam mendengarkan dan 
memenuhi kebutuhan individual anggota tim, masih ada ruang untuk perbaikan dalam hal 
kreativitas dan inovasi. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kinerja guru dan mutu sekolah, 
kepala sekolah perlu mengembangkan kemampuan dalam mencari solusi kreatif dan inovatif 
yang dapat mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi. Upaya ini penting tidak hanya untuk 
memenuhi kebutuhan individu tetapi juga untuk meningkatkan keseluruhan mutu proses 
pembelajaran di sekolah. 
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Hasil analisis deskriptif pada variabel Kinerja Guru menjelaskan bahwa responden memberikan 
padangan yang positif terhadap item-item pernyataan, walaupun dalam nilai minimum (satu) 
masih dijumpai pada sembilan item (selain item 5). Item 3 mendapat mean terendah dari item 
lainnya, namun demikian dalam pandangan responden, mereka tidak memberikan nilai 1.00, 
yang berarti serendah-rendahnya, kinerja guru “kadang-kadang” Guru mengembangkan dan 
mengimplementasikan kurikulum yang sesuai. Item dengan mean tertinggi ialah “Guru 
memahami potensi dan keberagaman peserta didik di kelas.” Temuan ini menunjukkan bahwa 
pemahaman guru terhadap potensi dan keberagaman peserta didik merupakan aspek kinerja 
yang paling kuat dan sering dilaksanakan dengan baik oleh guru.  Secara keseluruhan, mean dari 
setiap item diantara 4.18-4.26 dari lima poin skala Likert, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel kinerja guru respoden tergolong “baik”. 

Responden memberikan padangan yang positif terhadap item-item pernyataan variabel mutu 
sekolah, walaupun dalam nilai minimum (satu) masih dijumpai pada tujuh item (selain item 2,7 
dan 7). Item 8 mendapat mean terendah dari item lainnya, namun demikian dalam pendangan 
responden, mereka tidak memberikan nilai 1.00, yang berarti serendah-rendahnya, sekolah 
“kadang-kadang” melibatkan staf, siswa, dan komunitas sekolah dalam proses pengambilan 
keputusan dan pengembangan kebijakan Item dengan mean tertinggi ialah “Sekolah 
menginspirasi, memotivasi, dan memandu staf dan siswa menuju visi yang jelas.” Temuan ini 
menunjukkan bahwa partisipasi aktif dari staf, siswa, dan komunitas dalam pengambilan 
keputusan dan pengembangan kebijakan di sekolah masih kurang optimal.  

Hal ini mengindikasikan bahwa upaya untuk membangun kolaborasi dan partisipasi dalam 
pengelolaan sekolah perlu ditingkatkan, agar semua pemangku kepentingan merasa lebih terlibat 
dan memiliki rasa kepemilikan terhadap kebijakan dan keputusan yang diambil. Sebaliknya, item 
dengan mean tertinggi adalah “Sekolah menginspirasi, memotivasi, dan memandu staf dan siswa 
menuju visi yang jelas.” Artinya, sekolah sangat berhasil dalam memberikan inspirasi, motivasi, 
dan arahan yang jelas kepada staf dan siswa. Kepala sekolah mampu membangun visi yang kuat 
dan menyelaraskan semua anggota sekolah menuju pencapaian visi tersebut. Ini menunjukkan 
bahwa kepemimpinan kepala sekolah efektif dalam menciptakan lingkungan yang memotivasi 
dan membimbing staf serta siswa, sehingga mereka termotivasi untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan Secara keseluruhan, mean dari setiap item diantara 3,44-4.25 dari lima poin 
skala Likert, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel mutu sekolah respoden tergolong 
“baik. 

Hasil uji validitas dengan melihat Pearson Correlation pada variabel Kepemimpinan 
Transformasional, menunjukkan bahwa semua item valid karena nilai r hitung lebih besar dari 
r table (0,361), variabel Kinerja guru juga ditemukan satu item (item 1) mendapat nilai 0.313, 
sedangkan variabel mutu semua item nilai pearson Correlationnya lebih besar dari 0,361. 
Memperhatikan hasil pearson correlation yang ada, maka 1 item tersebut dihapus dan dilakukan 
pengujian validitas dan reliabilitas ulang. Hasilnya membuktikan bahwa seluruh item versi revisi 
(32 item) pada ketiga variabel penelitian telah memenuhi nilai r table yang ada. Masing-masing 
pada variabel kepemimpinan transformasional diantara 0,419-0,681, variabel kinerja guru 
diantara 0,486-0,881, dan variabel mutu sekolah diantara 0,478-0,651 
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Tabel 1. Hasil uji validitas 

No Variabel Pearson Correlation 

1 Kepemimpinan Transformasional 0,419-0,681 

2 Kinerja guru 0,486-0,881 

3 Mutu Sekolah 0,478-0,651 
 
Pada uji reliabilitas, ketiga variabel penelitian memiliki nilai Cronbach alpha (CA) >0.70 (0,741-
0,928). Dengan demikian, seluruh item pada ketiga variabel penelitian memiliki memenuhi 
parameter uji reliabilitas dari Hair et al. (2021), Hair Jr et al. (2019, 2020) maupun Henseler et 
al. (2016). 

Tabel 2. Hasil uji reliabilitas 

No Variabel CA 

1 Kepemimpinan Transformasional 0.795 

2 Kinerja guru 0.928 

3 Mutu Sekolah 0.741 
 

Hasil uji collinearity statistic (VIF) membuktikan bahwa collinearity variabel Kepemimpinan 
transformasional –> Mutu sekolah sebesar 1.503 dan collinearity variabel kinerja guru –> mutu 
sekolah sebesar 1.503. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian telah 
memenuhi uji VIF karena mendapat nilai <10. Berdasarkan asumsi klasik regresi linier, model 
regresi linier yang baik adalah yang bebas dari multikolinearitas. Dengan demikian, model di atas 
bebas dari multikolinearitas (Leitão et al., 2021). 

Selanjutnya pada pengujian inner model ditemukan nilai koefisien determinasi (R-square) 
sebesar 0.514 dan nilai dan R-square adjusted sebesar 0.507, sehingga termasuk dalam kategori 
moderat (Amali et al., 2022; Hair et al., 2011; Sarwono, 2008). Nilai 0.514 dapat disimpulkan 
bahwa semua variable independent secara simultan memiliki pengaruh sebesar  51,4%, 
sedangkan sisanya 48,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian ini. 

Kepemimpinan transformasional memiliki dampak signifikan terhadap kinerja guru. 
Kepemimpinan yang inspiratif dan motivasional dapat meningkatkan semangat kerja dan 
dedikasi guru dalam melaksanakan tugas-tugas (Kareem et al., 2023). Temuan penelitian ini 
konsisten dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa kepala sekolah yang menerapkan 
gaya kepemimpinan transformasional mampu meningkatkan kinerja guru melalui pemberian 
visi yang jelas dan motivasi yang kuat (Humayra et al., 2023) 

Guru yang merasa terinspirasi oleh visi dan misi sekolah cenderung menunjukkan kinerja yang 
lebih baik, karena mereka memiliki tujuan yang jelas dan termotivasi untuk mencapainya. 
Sebagai contoh, penelitian oleh Pant (2023) menemukan bahwa kepemimpinan yang efektif 
secara langsung berhubungan dengan peningkatan hasil belajar siswa, yang merupakan indikator 
kinerja guru. 
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Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa aspek partisipasi dan kolaborasi 
masih perlu ditingkatkan. Kepala sekolah perlu mengembangkan strategi untuk melibatkan lebih 
banyak staf, siswa, dan komunitas sekolah dalam proses pengambilan keputusan (Ezinwa, 2023). 
Menurut Mosheti (2013), partisipasi dalam pengambilan keputusan dapat meningkatkan 
komitmen dan kepuasan kerja, yang pada gilirannya akan meningkatkan kinerja organisasi secara 
keseluruhan. 

Kurangnya partisipasi ini mungkin disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya 
komunikasi yang efektif, resistensi terhadap perubahan, atau keterbatasan waktu dan sumber 
daya. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu menerapkan pendekatan yang lebih inklusif dan 
partisipatif dalam memimpin sekolah. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional tidak hanya berdampak pada 
kinerja guru tetapi juga pada mutu sekolah secara keseluruhan. Sekolah yang dipimpin dengan 
gaya transformasional cenderung memiliki lingkungan belajar yang lebih positif, yang 
mendukung pertumbuhan dan perkembangan siswa (Toprak et al., 2023). Kepala sekolah yang 
mampu menginspirasi dan memotivasi staf serta siswa menciptakan suasana sekolah yang 
kondusif untuk belajar, yang pada akhirnya meningkatkan mutu sekolah. 

Studi oleh Kareem et al., (2023) juga menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif dapat 
mempengaruhi iklim sekolah, meningkatkan budaya akademik, dan mengoptimalkan sumber 
daya yang ada untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan demikian, untuk mencapai 
peningkatan mutu sekolah, penting bagi kepala sekolah untuk terus mengembangkan 
kemampuan kepemimpinan transformasional mereka.  

SIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen sekolah, budaya organisasi, dan beban kerja 
secara signifikan mempengaruhi kinerja guru SMP di Kabupaten Kepulauan Meranti. Hasil 
analisis regresi mengindikasikan bahwa variabel-variabel tersebut bersama-sama menjelaskan 
51,4% variasi kinerja guru, sementara sisanya 48,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diuji dalam penelitian ini.  
Kepemimpinan transformasional terbukti memiliki dampak signifikan terhadap kinerja guru. 
Kepala sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan ini mampu meningkatkan semangat kerja 
dan dedikasi guru melalui visi yang jelas dan motivasi yang kuat. Temuan ini konsisten dengan 
studi sebelumnya yang menunjukkan hubungan positif antara kepemimpinan transformasional 
dan kinerja guru, serta peningkatan hasil belajar siswa sebagai indikator kinerja guru. 
Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa aspek partisipasi dan kolaborasi dalam 
pengambilan keputusan di sekolah masih perlu ditingkatkan. Partisipasi yang lebih besar dari 
staf, siswa, dan komunitas sekolah dapat meningkatkan komitmen dan kepuasan kerja, yang 
pada gilirannya akan meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. Kurangnya partisipasi 
ini mungkin disebabkan oleh faktor-faktor seperti komunikasi yang kurang efektif, resistensi 
terhadap perubahan, dan keterbatasan waktu serta sumber daya. 
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya kepemimpinan transformasional 
dalam meningkatkan kinerja guru dan mutu sekolah secara keseluruhan. Kepala sekolah yang 
mampu menginspirasi dan memotivasi staf serta siswa dapat menciptakan lingkungan belajar 
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yang positif dan kondusif, yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan siswa. Untuk 
mencapai peningkatan mutu sekolah, kepala sekolah perlu terus mengembangkan kemampuan 
kepemimpinan transformasional mereka dan mengadopsi pendekatan yang lebih inklusif dan 
partisipatif. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan wawasan penting bagi pengelola sekolah dan 
pembuat kebijakan pendidikan di Kabupaten Kepulauan Meranti dan daerah terpencil lainnya. 
Peningkatan manajemen sekolah, pengembangan budaya organisasi yang positif, dan 
pengelolaan beban kerja yang efektif dapat menjadi strategi yang penting untuk meningkatkan 
kinerja guru dan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 
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